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Abstract 
This article discusses the importance of choosing decorative 
cosmetics that match skin tone and skin type. With the 
increasing use of cosmetics among women, understanding the 
interaction between skin tone and cosmetic products is crucial 
to achieve optimal and safe results. The methodology includes 
analysis of different skin types and product selection criteria 
based on effectiveness, safety and user feedback. In addition, 
the article explains color theory and its influence on cosmetic 
selection, and provides product recommendations suitable for 
different skin types and skin tones. At the end of the article, it 
is formulated that proper cosmetics selection not only 
improves appearance but also maintains healthy skin. 
Keyweords : cosmetics selection, skin tone, skin type, color 
theory, skin health 
Artikel ini membahas pentingnya pemilihan kosmetika 
dekoratif yang sesuai dengan skin tone dan jenis kulit. Dengan 
meningkatnya penggunaan kosmetik di kalangan wanita, 
pemahaman mengenai interaksi antara warna kulit dan produk 
kosmetik menjadi krusial untuk mencapai hasil yang optimal 
dan aman. Metodologi yang digunakan mencakup analisis 
berbagai jenis kulit dan kriteria pemilihan produk berdasarkan 
efektivitas, keamanan, serta umpan balik pengguna. Selain itu, 
artikel ini menjelaskan teori warna dan pengaruhnya dalam 
pemilihan kosmetika, serta memberikan rekomendasi produk 
yang sesuai untuk berbagai jenis kulit dan warna kulit. Di akhir 
artikel, dirumuskan bahwa pemilihan kosmetika yang tepat 
tidak hanya meningkatkan penampilan tetapi juga menjaga 
kesehatan kulit. parafrase abstrak di atas dengan 
mempertahankan inti dan jumalh kalimatnya 
Kata Kunci: pemilihan kosmetika, skin tone, janis kulit, teori 
warna, kesehatan kulit 
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Pendahuluan 
A. Latar Belakang  
Kosmetika dekoratif telah menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama bagi 
wanita. Menurut laporan dari Hazen et al. (2023), penggunaan kosmetik di kalangan wanita 
muda semakin meningkat, di mana sekitar 70% dari mereka menggunakan kosmetik setiap hari. 
Kosmetika berfungsi tidak hanya untuk mempercantik tetapi juga untuk meningkatkan 
kepercayaan diri. Namun, penting untuk memilih produk yang sesuai dengan warna dan jenis 
kulit agar hasil yang diperoleh dapat maksimal dan tidak menimbulkan masalah kesehatan kulit 
(Hazen et al., 2023). 
Peran warna dan jenis kulit dalam pemilihan kosmetika tidak bisa diabaikan. Setiap individu 
memiliki warna kulit dan undertone yang berbeda, yang mempengaruhi bagaimana produk 
kosmetik berinteraksi dengan kulit mereka. Penelitian menunjukkan bahwa kesalahan dalam 
memilih warna kosmetik bisa menyebabkan tampilan yang kurang natural dan bahkan bisa 
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memperburuk kondisi kulit (Kim et al., 2016) Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam 
mengenai jenis kulit dan skin tone sangat penting dalam memilih kosmetika dekoratif. 
Tujuan dari artikel ini adalah untuk memberikan analisis yang mendalam mengenai pemilihan 
kosmetika dekoratif yang sesuai dengan skin tone dan jenis kulit. Dengan memahami kriteria 
pemilihan yang tepat, diharapkan pembaca dapat membuat keputusan yang lebih baik dalam 
memilih produk kosmetik yang tidak hanya estetik tetapi juga aman untuk kulit (Agorku et al., 
2016) 
 
B. Rumusan Masalah 
1. bagaimana cara memilih kosmetika dekoratif yang sesuai dengan warna kulit? 
2. Kedua, apa saja yang perlu diperhatikan dalam pemilihan kosmetika? 
 
C. Metodologi 
Dalam melakukan analisis ini, berbagai sumber data yang relevan akan digunakan. Data primer 
dan sekunder akan dikumpulkan dari penelitian terdahulu, artikel jurnal, serta laporan industri 
kosmetik. Sumber-sumber ini akan memberikan informasi yang komprehensif mengenai tren 
terkini dalam pemilihan kosmetika sesuai dengan skin tone dan jenis kulit (Marini et al., 2011) 
Kriteria pemilihan produk yang dianalisis dalam artikel ini meliputi efektivitas, keamanan, serta 
kesesuaian produk dengan berbagai jenis kulit dan skin tone. Selain itu, penelitian ini juga akan 
mempertimbangkan umpan balik dari pengguna mengenai pengalaman mereka dengan produk 
kosmetika yang berbeda, yang dapat memberikan wawasan tambahan mengenai kualitas dan 
performa produk (Nilforoushzadeh et al., 2018) 
Dengan menggunakan metodologi yang sistematis ini, diharapkan artikel ini dapat memberikan 
analisis yang mendalam dan bermanfaat bagi pembaca dalam memilih kosmetika dekoratif yang 
sesuai. 
 
I. Macam-Macam Jenis Kluit dan Cara Mengidentifikasinya 
A. Kulit Normal 
Kulit normal, dengan produksi sebum yang seimbang, dianggap sebagai jenis kulit yang paling 
mudah dirawat dan cocok untuk berbagai jenis makeup. Kulit ini memiliki kelembapan alami 
yang cukup sehingga tidak mudah berminyak atau kering (Daneshjou et al., 2021). Dalam 
memilih makeup untuk kulit normal, hampir semua jenis produk, termasuk foundation berbasis 
cairan, krim, atau bubuk, dapat digunakan dengan hasil yang optimal (Bonilla et al., 2013). 
Namun, tetap disarankan menggunakan produk yang ringan dan tidak mengganggu 
keseimbangan alami kulit. Pelembap dengan SPF dan primer yang tidak terlalu berat dapat 
memberikan dasar yang sempurna untuk aplikasi makeup. Kulit normal juga biasanya tahan 
terhadap banyak formula, tetapi memilih produk dengan bahan berkualitas tinggi tetap penting 
untuk menjaga kesehatan kulit dalam jangka panjang (Nikam et al., 2019). 
 
B. Kulit Kering 
Kulit kering membutuhkan perhatian khusus dalam pemilihan makeup karena kekurangan 
minyak alami dapat menyebabkan kulit terlihat kusam atau mempertegas garis-garis halus 
(Țâncu et al., 2019). Produk berbasis cairan atau krim yang mengandung bahan-bahan pelembap 
seperti asam hialuronat, gliserin, atau ceramide sangat cocok untuk jenis kulit ini. Sebelum 
mengaplikasikan makeup, penggunaan pelembap intensif atau primer berbasis minyak dapat 
membantu menciptakan lapisan pelindung yang menghaluskan kulit. Hindari penggunaan 
bedak berlebih, karena dapat memperburuk kekeringan dan membuat kulit terlihat bersisik 
(Ogai et al., 2015). Pilih foundation dengan hasil akhir dewy atau satin untuk menambahkan 
kilau sehat pada wajah. Lipstik berbasis pelembap dan blush on krim juga dapat memberikan 
hasil yang lebih alami dan tidak membuat kulit semakin kering (Koyano et al., 2014)). 
 
C. Kulit Berminyak 
Kulit berminyak memerlukan produk makeup yang mampu mengontrol produksi sebum 
berlebih dan mencegah kilap sepanjang hari. Foundation bebas minyak (oil-free) dan bedak tabur 
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yang mengandung bahan seperti kaolin clay atau silica dapat membantu menyerap minyak 
tanpa menyumbat pori-pori (Mercúrio et al., 2013). Primer mattifying atau pore-filling juga 
disarankan untuk menciptakan dasar yang lebih halus sebelum pengaplikasian foundation. Kulit 
berminyak lebih rentan terhadap jerawat, sehingga penting memilih produk non-comedogenic 
untuk mencegah munculnya masalah kulit baru (Eilers et al., 2013). Penggunaan setting spray 
berbasis mattifying dapat menjaga makeup tetap awet, bahkan dalam kondisi cuaca panas atau 
lembap (Ly et al., 2020) 
 
D. Kulit Kombinasi 
Kulit kombinasi sering kali menjadi tantangan karena area wajah yang berbeda memerlukan 
pendekatan perawatan dan makeup yang berbeda pula. T-zone yang berminyak mungkin 
membutuhkan primer mattifying dan bedak tabur untuk mengontrol kilap, sementara area pipi 
yang kering lebih cocok menggunakan produk pelembap seperti foundation cair atau blush on 
krim (Danby et al., 2018). Penggunaan foundation berbasis cairan dengan hasil akhir semi-matte 
dapat menjadi pilihan yang aman untuk mengimbangi kebutuhan berbagai area wajah. Aplikasi 
makeup secara spot-specific, seperti menggunakan dua jenis primer berbeda di area T-zone dan 
pipi, dapat memberikan hasil yang lebih seimbang (Ries et al., 2012). 
E. Kulit Sensitif 
Kulit sensitif memerlukan perhatian ekstra dalam memilih makeup, karena jenis kulit ini rentan 
terhadap iritasi, kemerahan, atau reaksi alergi akibat bahan tertentu (Mohamed, 2023). Produk 
makeup untuk kulit sensitif sebaiknya bebas dari pewangi, alkohol, dan bahan kimia keras. 
Foundation mineral atau berbasis bahan alami sering kali menjadi pilihan terbaik, karena lebih 
lembut dan tidak mengiritasi kulit (Bieliauskiene et al., 2019). Selain itu, pilih produk 
hypoallergenic dan uji terlebih dahulu di area kecil kulit untuk memastikan tidak ada reaksi 
buruk sebelum pemakaian penuh (Yang et al., 2018). Setting spray berbahan lembut dan 
pelembap ringan juga dapat membantu menjaga makeup tetap awet tanpa mengganggu 
kesehatan kulit. 
 
F. Cara Mengenali Jenis Kulit untuk Pemilihan Makeup yang Optimal 
Langkah pertama dalam pemilihan makeup yang sesuai adalah mengenali jenis kulit. Inspeksi 
visual dapat membantu mengidentifikasi tanda-tanda seperti kilap pada kulit berminyak atau 
kekeringan pada kulit kering (Sommers et al., 2019). Tes kertas minyak dapat memberikan 
indikasi lebih lanjut; area wajah yang menyerap banyak minyak pada kertas menunjukkan kulit 
berminyak, sedangkan area yang tetap kering menunjukkan kulit kering (Gerstenblith et al., 
2010). Bagi mereka yang memiliki kulit kombinasi, hasil tes biasanya menunjukkan perbedaan 
mencolok antara T-zone dan pipi. 
Pengukuran seperti Transepidermal Water Loss (TEWL) dapat membantu memahami hidrasi 
kulit, yang penting dalam memilih foundation atau primer yang sesuai (Kawsar, 2023). Kulit 
dengan TEWL tinggi cenderung kering, sehingga membutuhkan produk dengan pelembap 
tambahan (Lewandowska, 2023). Sebaliknya, kulit dengan TEWL rendah biasanya cocok dengan 
produk berbasis matte. Untuk kulit berminyak, penilaian produksi sebum menggunakan 
sebumeter dapat memberikan panduan lebih lanjut tentang tingkat minyak yang perlu dikontrol 
(González et al., 2010). 
Bagi kulit sensitif, tes sensitivitas sangat penting untuk menghindari iritasi. Mencoba produk di 
area kecil sebelum pemakaian penuh dapat mencegah reaksi buruk (Tsankova & Kappas, 2015). 
Dengan memahami karakteristik kulit melalui kombinasi metode ini, individu dapat memilih 
produk makeup yang tidak hanya mempercantik tetapi juga menjaga kesehatan kulit (Daniel et 
al., 2018). 
 
II. Teori Warna dan Pengaruhnya dalam Kosmetika 
A. Dasar-Dasar Teori Warna 
1. Warna Primer dan Sekunder 
Warna primer—merah, biru, dan kuning—adalah fondasi dalam teori warna dan memainkan 
peran penting dalam menentukan pilihan warna dalam makeup (Xiao et al., 2016). Warna primer 
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ini tidak dapat diperoleh melalui pencampuran warna lain, namun, mereka dapat 
dikombinasikan untuk menghasilkan warna sekunder seperti oranye, hijau, dan ungu 
(Odewumi et al., 2020). Misalnya, merah dan kuning menghasilkan oranye, yang sering 
digunakan sebagai dasar warna lipstik hangat. Biru dan kuning menghasilkan hijau, yang sering 
diaplikasikan pada makeup mata untuk menciptakan tampilan segar dan alami. Sementara itu, 
merah dan biru menghasilkan ungu, yang digunakan untuk menambah dimensi dalam 
eyeshadow atau blush on. Pengetahuan tentang bagaimana warna primer dan sekunder 
berinteraksi membantu menentukan kombinasi warna yang harmonis untuk berbagai warna 
kulit, memastikan makeup terlihat natural atau dramatis sesuai keinginan. 
 
2. Roda Warna 
Roda warna adalah alat visual penting untuk memahami hubungan antarwarna dalam konteks 
makeup (Odewumi et al., 2020). Dengan roda warna, warna-warna dikelompokkan secara 
melingkar sehingga mempermudah pengguna memahami konsep seperti warna komplementer 
dan analog (Xiao et al., 2016). Warna komplementer, seperti biru dan oranye atau merah dan 
hijau, dapat menciptakan kontras yang menarik, sering digunakan dalam teknik makeup yang 
dramatis. Sebaliknya, warna analog, seperti biru, hijau, dan kuning, memberikan tampilan yang 
lebih harmonis dan cocok untuk riasan sehari-hari. Roda warna juga membantu menyesuaikan 
warna makeup seperti foundation, blush on, dan lipstik dengan undertone kulit, sehingga hasil 
akhirnya terlihat lebih menyatu dan alami. 
 
B. Warna yang Cocok untuk Berbagai Warna Kulit 
1. Fair skin (Kulit Cerah) 
Kulit cerah biasanya memiliki rona yang halus dan lembut, sehingga warna-warna pastel atau 
pudar menjadi pilihan ideal untuk makeup (Lu et al., 2021). Contohnya, lipstik dengan warna 
peach atau pink muda dapat memberikan kesan segar tanpa terlihat berlebihan. Eyeshadow 
dalam nuansa biru muda, lavender, atau hijau mint memberikan tampilan elegan dan cocok 
untuk acara kasual maupun formal. Sebaliknya, warna hangat seperti merah tua atau oranye 
terang cenderung terlalu kontras dan dapat membuat kulit terlihat kusam. Oleh karena itu, 
memilih warna-warna dingin atau netral sangat disarankan untuk menciptakan kesan harmoni 
dan keanggunan pada kulit cerah. 
 
2. Light Skin (Kulit Terang) 
Kulit terang memiliki fleksibilitas dalam memilih warna makeup, baik dari palet hangat maupun 
dingin (Lu et al., 2021). Misalnya, lipstik coral atau pink terang sering memberikan efek yang 
menonjolkan rona alami kulit. Untuk eyeshadow, warna cokelat muda, tembaga, dan emas 
lembut sering menjadi pilihan populer karena memberikan kesan alami sekaligus menonjolkan 
keindahan kulit terang. Selain itu, blush on dalam warna peach atau pink muda memberikan 
efek rona pipi yang segar dan sehat. Dengan kemampuan beradaptasi yang tinggi, mereka 
dengan kulit terang dapat bereksperimen dengan warna-warna cerah untuk tampilan berani atau 
memilih warna netral untuk riasan sehari-hari. 
 
3. Medium Skin (Kulit Sedang) 
Mereka dengan kulit sedang cenderung memiliki rona yang hangat, sehingga warna-warna 
seperti merah bata, oranye, dan emas terlihat sangat menonjol (Lu et al., 2021). Lipstik dengan 
warna berry atau merah marun sering kali menjadi pilihan populer untuk menambah dimensi 
pada riasan. Eyeshadow dalam warna perunggu, biru safir, atau ungu ametis dapat menciptakan 
tampilan yang kaya dan dramatis, cocok untuk acara malam hari. Blush on dalam warna coral 
atau mauve membantu menonjolkan struktur tulang pipi, memberikan efek wajah lebih 
berdimensi. Warna-warna permata atau jewel tones sering kali menjadi favorit untuk kulit 
sedang, karena menghasilkan tampilan mewah dan elegan yang sulit ditandingi. 
 
4. Dark Skin (Kulit Gelap) 
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Kulit gelap memiliki daya tarik tersendiri dalam menggunakan warna-warna yang intens dan 
berani (Lu et al., 2021). Lipstik dengan warna burgundy, ungu gelap, atau merah menyala dapat 
menonjolkan keindahan alami kulit. Untuk riasan mata, eyeshadow dalam nuansa emas, 
tembaga, atau biru royal memberikan efek dramatis yang sangat memikat. Blush on dalam warna 
plum atau oranye terang menambah dimensi dan kehangatan pada wajah. Warna netral seperti 
cokelat tua atau abu-abu gelap juga dapat digunakan untuk menciptakan tampilan natural yang 
tetap elegan. Kulit gelap sangat fleksibel dengan warna-warna berpigmen tinggi, sehingga 
mempermudah menciptakan riasan baik yang sederhana maupun glamor. 
 
C. Pengaruh Undertone Kulit pada Pemilihan Warna 
Undertone kulit merupakan faktor penting yang memengaruhi kecocokan warna makeup (Wang 
et al., 2018). Orang dengan undertone dingin, misalnya, lebih cocok dengan warna-warna yang 
memiliki dasar biru atau merah muda seperti lipstik berry, eyeshadow biru muda, dan blush on 
pink (Lu et al., 2021). Undertone hangat lebih baik menggunakan warna-warna seperti merah 
bata, oranye, dan emas, yang memperkuat kehangatan alami kulit. Sementara itu, undertone 
netral memberikan keleluasaan dalam memilih warna, baik dari palet hangat maupun dingin. 
Pengetahuan tentang undertone membantu dalam memilih foundation yang tepat, sehingga 
hasilnya terlihat menyatu dan tidak terlalu kontras dengan warna leher atau tangan. Dengan 
memahami kombinasi antara undertone dan roda warna, setiap individu dapat menciptakan 
riasan yang sempurna dan sesuai dengan kebutuhan mereka. 
 
III. Perbandingan Produk Kosmetik Berdasarkan Jenis Kulit dan Skin Tone 
1. Kriteria pemilihan kosmetik untuk setiap jenis kulit 
a. Kulit Normal  
Kulit normal cenderung tidak memiliki masalah khusus, sehingga makeup yang digunakan 
sebaiknya mengandung bahan lembut dan tidak berlebihan. Produk dengan formula ringan 
yang menjaga keseimbangan kulit ideal untuk jenis kulit ini. Contohnya adalah foundation 
berbasis air, pelembap ringan sebagai primer, dan bedak tabur dengan kandungan bahan alami. 
Rekomendasi ini bertujuan mempertahankan kesehatan kulit tanpa membuatnya terasa berat 
(Imania, 2023; Susanto, 2023). 
 
b. Kulit Kering  
Kulit kering membutuhkan perawatan ekstra untuk menjaga kelembapannya. Oleh karena itu, 
produk yang memiliki kandungan pelembab tinggi seperti hyaluronic acid, glycerin, atau 
ceramides sangat disarankan. Pelembab yang berbentuk krim, serum yang menutrisi, dan 
masker wajah yang melembapkan bisa menjadi pilihan terbaik untuk mengatasi masalah kulit 
kering. Penggunaan produk ini membantu mengurangi ketidaknyamanan seperti kulit yang 
terasa kencang atau bersisik (Imania, 2023; Susanto, 2023). 
 
c. Kulit Berminyak  
Kulit berminyak membutuhkan produk makeup yang dapat mengontrol kelebihan minyak 
tanpa membuat kulit kering. Pilihan terbaik meliputi foundation matte, primer dengan efek oil 
control, dan bedak tabur berbasis clay. Selain itu, gunakan setting spray bebas minyak untuk 
menjaga riasan tetap segar sepanjang hari. Produk ini membantu mencegah makeup luntur dan 
menjaga tampilan matte yang tahan lama (Imania, 2023; Susanto, 2023). 
 
d. Kulit Kombinasi  
Bagi kulit kombinasi, penting untuk menggunakan produk yang dapat menyeimbangkan 
kebutuhan area wajah yang berminyak dan kering. Foundation dengan formula semi-matte, 
primer ringan, dan concealer multifungsi adalah pilihan ideal. Untuk area T-zone yang 
cenderung berminyak, gunakan bedak tabur, sementara area pipi dapat diberi tambahan 
pelembap. Strategi ini memastikan riasan terlihat merata dan nyaman (Imania, 2023; Susanto, 
2023). 
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e. Kulit Sensitif  
Kulit sensitif memerlukan makeup dengan bahan hypoallergenic dan bebas pewangi. Pilih 
foundation dan primer non-komedogenik, serta produk dengan kandungan anti-inflamasi 
seperti chamomile atau aloe vera. Gunakan juga makeup yang telah diuji dermatologis untuk 
mengurangi risiko iritasi. Sebelum mencoba produk baru, lakukan uji coba pada area kecil kulit 
(Imania, 2023; Susanto, 2023). 
 
2. Rekomendasi produk kosmetik sesuai skin tone 
a. Kulit Cerah  
Untuk kulit cerah, makeup dengan nuansa warna hangat atau netral, seperti foundation 
berwarna ivory atau beige, sangat cocok. Gunakan highlighter dengan rona champagne untuk 
memberikan efek cerah alami. Produk seperti blush on berwarna peach atau pink muda dan 
lipstick nude dengan undertone pink membantu mempertegas karakter kulit cerah. Formula 
dengan kandungan vitamin C atau niacinamide juga dapat membantu meratakan warna kulit 
(Setiawan et al., 2022). 
 
b. Kulit Sawo Matang  
Kulit sawo matang cocok menggunakan makeup dengan warna-warna yang hangat dan kaya, 
seperti foundation dengan shade tan atau caramel. Blush on bernuansa coral, bronzer untuk 
memberikan dimensi, dan eyeshadow dengan warna cokelat keemasan dapat mempertegas 
kecantikan alami kulit ini. Produk dengan kandungan licorice atau alpha-arbutin dapat 
membantu menjaga tampilan kulit tetap bercahaya dan merata (Setiawan et al., 2022). 
 
c. Kulit Gelap  
Untuk kulit gelap, makeup dengan nuansa warna yang dalam dan berani, seperti foundation 
dengan shade espresso atau mahogany, dapat mempertegas keindahan kulit. Gunakan 
highlighter dengan warna emas untuk memberikan kilau alami, serta lipstik bernuansa plum 
atau merah marun untuk tampilan yang elegan. Produk dengan kandungan shea butter atau 
vitamin E membantu menjaga kelembapan dan keseimbangan warna kulit secara alami tanpa 
membuatnya terlihat berlebihan (Setiawan et al., 2022). 
 
IV. Kesimpulan 
Pemilihan kosmetika dekoratif yang tepat harus mempertimbangkan jenis kulit dan skin tone 
individu. Setiap jenis kulit—normal, kering, berminyak, kombinasi, dan sensitif—memiliki 
kebutuhan spesifik yang harus diakomodasi dalam produk yang digunakan. Selain itu, 
pemahaman tentang teori warna dan undertone kulit sangat penting untuk menciptakan 
tampilan yang harmonis dan alami. Dengan informasi dan panduan yang tepat, pengguna dapat 
membuat keputusan yang lebih baik dalam memilih produk kosmetik yang tidak hanya estetis 
tetapi juga aman. 
 
V. Saran  
Dianjurkan bagi pengguna kosmetik untuk melakukan analisis awal terhadap jenis kulit dan 
undertone mereka sebelum memilih produk. Sebaiknya, lakukan uji coba produk pada area kecil 
kulit untuk menghindari reaksi alergi, terutama bagi mereka dengan kulit sensitif. Selain itu, 
produsen kosmetik diharapkan untuk memberikan informasi yang lebih jelas tentang produk 
mereka, termasuk komposisi dan cara penggunaan, agar konsumen dapat memilih produk yang 
sesuai dengan kebutuhan kulit mereka. Edukasi mengenai pemilihan kosmetik yang tepat juga 
perlu ditingkatkan melalui seminar atau workshop untuk meningkatkan kesadaran dan 
pengetahuan masyarakat. 
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